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Evita Budiharso. (2018). “Identitas Jender pada Fujoshi”. Skripsi 
Sarjana Strata I. Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya 
Mandala Surabaya. 
 

ABSTRAKSI 
 

Fujoshi merupakan kata yang digunakan untuk menyebut perempuan 
dengan kegemaran kisah romantisme antarlelaki. Masuknya budaya 
anime dari Jepang secara tidak langsung telah mengenalkan 
Indonesia pada jenre yaoi, yaitu jenre percintaan romantis antarlelaki. 
Eksistensi fujoshi umumnya dianggap sebagai suatu hal yang 
menyimpang karena adanya perbedaan nilai. Fujoshi yang menyukai 
yaoi ditolak oleh masyarakat karena eksistensi mereka disamakan 
dengan LGBT yang masih belum bisa diterima oleh masyarakat. 
Kondisi ini mendesak fujoshi untuk menyembunyikan identitas 
dirinya dari masyarakat publik. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif-induktif dengan metode penelitian 
fenomenologi. Informan penelitian dalam penelitian ini merupakan 
fujoshi yang berada pada usia dewasa awal dan telah beraktivitas 
sebagai fujoshi selama setidaknya satu tahun. Pengambilan data   
dalam   penelitian   ini   dilakukan   melalui   proses wawancara dan 
observasi terhadap dua informan penelitian. Melalui teori manajemen 
kesan, penelitian ini berusaha menggali mengenai identitas jender 
pada fujoshi sehubungan dengan identitas mereka sebagai 
perempuan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk 
dapat diterima dan berfungsi di masyarakat, fujoshi menciptakan dua 
wajah identitas. Dua wajah ini yang terdiri dari identitas fujoshi dan 
identitas sebagai perempuan hadir beriringan dan dipengaruhi oleh 
lingkungan tempat fujoshi tinggal. Dapat disimpulkan bahwa 
identitas yang muncul dari informan sebagai fujoshi maupun individu 
dipengaruhi oleh tuntutan sosial masyarakat, yang mempengaruhi 
bagaimana seorang fujoshi dapat berperilaku agar dapat 
berkontribusi secara penuh terhadap lingkungan sosialnya. 
 
Kata Kunci: Fujoshi, yaoi, manajemen kesan, identitas, identitas 
jender 
 
 



 

Evita Budiharso. (2018). "Gender Identity of Fujoshi". Bachelor 
Thesis. Faculty of Psychology Widya Mandala Catholic University 
Surabaya. 
 

ABSTRACT 
 
Fujoshi is a word used to refer women with a fondness for romance 
between men. The entry of anime culture from Japan has indirectly 
introduced Indonesia to the genre of yaoi, the genre of romantic love 
between men. The existence of fujoshi is generally regarded as a 
deviant due to the differences in values. Fujoshi who has a fond of 
yaoi was rejected by the community because their existence was 
equated with LGBT which was still not acceptable to the community. 
This condition urged fujoshi to hide their identity from the public. 
This study uses a qualitative-inductive approach with 
phenomenological research methods. The informants of the research 
in this study were fujoshi who were in their early adulthood and had 
been active as fujoshi for at least one year. Data collection in this 
study was conducted through an interview process and observation 
process of two research informants. Through impression 
management theory, this study seeks to explore the gender identity of 
fujoshi in relation to their identity as women in Indonesia. The 
results of this study shows that in order to be accepted and 
functioning in society, fujoshi created two faces of identity. These 
two faces which consist of fujoshi identity and their own identity as a 
woman are present side by side and are influenced by the community 
where fujoshi lives. It can be concluded that the identity that arises 
from the informants both as a fujoshi and an individual is influenced 
by the social demands of the community, which affects how a fujoshi 
behave in order to contribute fully to their social environment. 
 
 
Keywords: Fujoshi, yaoi, impression management, identity, gender 
identity 




